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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN  

 

Be$rdasarkan hasil pe$m$bahasan yang te$lah dilakukan pe$ne$liti te$ntang 

Pe$rbandingan E$fe$ktivitas Jus Daun Ke$m$angi dan Jus Daun Be$lim$bing 

Wuluh Te$rhadap Pe$nurunan Te$kanan Darah Pe$nde$rita Hipe$rte$nsi di Panti 

Sosial Tre$sna We$rdha Pagar De$wa Provinsi Be$ngkulu dapat ditarik 

ke$sim$pulan se$bagai be$rikut : 

1. Karakte$ristik rata-rata usia re$sponde$n inte$rve$nsi jus daun ke$m$angi dan 

jus daun be$lim$bing 

 Karakte$ristik rata-rata usia re$sponde$n inte$rve$nsi jus daun 

ke$m$angi be$rdasarkan, re$sponde$n yang be$rusia 60-65 tahun se$banyak 6 

re$sponde$n (40.0%). 67-70 tahun se$banyak 5 re$sponde$n (33.3%). 

se$dangkan pada usia 74-79 tahun te$rdapat 4 re$sponde$n (26.7%). 

De$ngan je$nis ke$lam$in se$bagian be$sar re$sponde$n adalah pe$re$m$puan 9 

orang (60.0%) dan laki-laki 6 orang (40.0%).  

Karakte$ristik rata-rata usia re$sponde$n inte$rve$nsi jus daun 

be$lim$bing wuluh be$rdasarkan usia, re$sponde$n yang be$rusia 60-65 

tahun se$banyak 10 re$sponde$n (66.7%). 67-70 tahun se$banyak 4 

re$sponde$n (26.7%). Se$dangkan pada usia 74-79 tahun te$rdapat 1 

re$sponde$n (6.7%). De$ngan je$nis ke$lam$in se$bagian be$sar adalah 

pe$re$m$puan 12 orang (20.0%) dan laki-laki 3 orang (5.0 %). ke$lam$in 

pe$re$m$puan yaitu 9 orang (60.0) dan je$nis ke$lam$in laki-laki 6 orang 

(40.0). 
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2. Te$kanan darah sistolik se$be$lum$ dibe$rikan jus daun ke$m$angi yaitu 

se$be$sar 151,00 m$m$Hg dan te$kanan darah diastolic yaitu 83,60 m$m$Hg. 

te$kanan darah sistolik se$be$lum$ dibe$rikan jus daun be$lim$bing wuluh 

yaitu 151,53 m$m$Hg dan te$kanan darah diastolic 81,13 m$m$Hg. 

3. Te$rdapat pe$nurunan te$kanan darah se$te$lah dibe$rikan inte$rve$nsi jus 

daun ke$m$angi yaitu de$ngan te$kanan darah sistolik se$be$sar 134,13 

m$m$Hg dan te$kanan darah diastolic 85,33 m$m$Hg. dan te$kanan darah 

se$te$lah dibe$rikan jus daun be$lim$bing wuluh de$ngan te$kanan darah 

sistolik se$be$sar 133,60 m$m$Hg dan te$kanan darah diastolic se$be$sar 

86,80 m$m$Hg. 

4. Hasil uji statistik didapat bahwa ada pe$ngaruh yang be$rbe$da pada 

te$kanan darah sistolik. Ke$lom$pok jus daun ke$m$angi m$e$ngalam$i 

pe$nurunan se$be$sar 16,87 m$m$Hg (dari 151,00 m$e$njadi 134,13 m$m$Hg) 

de$ngan p = 0,619,  

5. Hasil uji statistik didapatkan bahwa ada pe$ngaruh yang be$rbe$da pada 

te$kanan darah sistolik. ke$lom$pok jus daun be$lim$bing wuluh 

m$e$ngalam$i pe$nurunan se$be$sar 17,93 m$m$Hg (dari 151,53 m$e$njadi 

133,60 m$m$Hg) de$ngan p = 0,619. 

6. Nam$un, yang m$e$njadi pe$ne$ntu utam$a pe$rbandingan adalah hasil dari 

uji t inde$pe$nde$n, yang m$e$m$pe$rlihatkan bahwa p-value$ = 0,619 > 0,05, 

artinya tidak te$rdapat pe$rbe$daan yang signifikan antara ke$dua 

ke$lom$pok se$te$lah inte$rve$nsi. Ini be$rarti, jus daun ke$m$angi dan jus 

daun be$lim$bing wuluh m$e$m$iliki e$fe$k pe$nurunan te$kanan darah sistolik 

yang re$latif sam$a. Se$m$e$ntara itu, pada te$kanan darah diastolik, 



55 
 

 
 

ke$lom$pok jus daun ke$m$angi m$e$ngalam$i pe$ningkatan se$be$sar 1,73 

m$m$Hg (dari 83,60 m$e$njadi 85,33 m$m$Hg) de$ngan p = 0,487, 

se$dangkan ke$lom$pok jus daun be$lim$bing wuluh juga m$e$ngalam$i 

pe$ningkatan se$be$sar 5,67 m$m$Hg (dari 81,13 m$e$njadi 86,80 m$m$Hg) 

de$ngan p = 0,233. Hasil uji t inde$pe$nde$n m$e$nunjukkan bahwa nilai p 

= 0,233 > 0,05, artinya tidak te$rdapat pe$rbe$daan yang signifikan 

antara ke$dua ke$lom$pok te$rhadap te$kanan darah diastolik 

se$te$lah inte$rve$nsi. 

B. SARAN  

 

1. Manfaat Teoritis  

 

Pe$ne$litian ini dapat m$e$njadi re$fe$re$nsi ilm$iah dalam$ 

pe$nge$m$bangan ilm$u ke$pe$rawatan, khususnya dalam$ pe$ne$rapan te$rapi 

nonfarm$akologis be$rbasis he$rbal. Ole$h kare$na itu, disarankan ke$pada 

pe$ne$liti se$lanjutnya untuk m$e$nge$m$bangkan kajian yang le$bih luas 

m$e$nge$nai pe$nggunaan tanam$an he$rbal se$pe$rti daun ke$m$angi dan daun 

be$lim$bing wuluh de$ngan fokus pada m$e$kanism$e$ biologisnya dalam$ 

m$e$nurunkan te$kanan darah. Se$lain itu, uji laboratorium$ te$rhadap 

kandungan zat aktif dan durasi e$fe$ktivitasnya juga pe$nting dilakukan 

guna m$e$m$pe$rkuat dasar te$ori pe$nggunaan te$rapi he$rbal ini 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Praktik ke$pe$rawatan 

Pe$rawat dapat m$e$m$pe$rtim$bangkan pe$nggunaan te$rapi jus 

daun ke$m$angi atau be$lim$bing wuluh se$bagai inte$rve$nsi 

pe$ndukung dalam$ pe$natalaksanaan hipe$rte$nsi, te$rutam$a di 



56 
 

 
 

kom$unitas lansia atau fasilitas sosial. Pe$ne$litian ini m$e$ndukung 

pe$ne$rapan pe$nde$katan "back to nature$" yang le$bih am$an dan 

e$konom$is bagi pasie$n. 

b. Bagi Instansi Pe$ndidik 

Hasil pe$ne$litian ini dapat digunakan se$bagai bahan 

pe$m$be$lajaran dalam$ m$ata kuliah ke$pe$rawatan kom$unitas atau 

ke$pe$rawatan ge$rontik. Disarankan agar institusi pe$ndidikan 

m$e$nginte$grasikan te$rapi kom$ple$m$e$nte$r be$rbasis tanam$an lokal 

dalam$ kurikulum$ agar m$ahasiswa le$bih m$e$nge$nal pe$nde$katan 

alte$rnatif dalam$ ke$pe$rawatan. 

c. Bagi Pe$ne$liti Se$lanjutnya 

 

Disarankan untuk m$e$lakukan pe$ne$litian lanjutan de$ngan 

jum$lah sam$pe$l yang le$bih be$sar dan re$ntang waktu yang le$bih 

panjang untuk m$e$ndapatkan hasil yang le$bih ge$ne$ralisabe$l. 

Pe$ne$litian juga dapat dike$m$bangkan untuk m$e$m$bandingkan 

e$fe$ktivitas de$ngan je$nis tanam$an he$rbal lain atau kom$binasi 

he$rbal untuk te$rapi hipe$rte$nsi. 

 

 

 

 

 

 


